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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru, dengan tujuan mengkaji
pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja melalui motivasi pegawai terhadap kinerja RSJ Tampan
Pekanbaru. Pengambilan sampel dilakukan dengan tabel Crejcie & Morgan (1970) dan metode
sistematic random sampling. Penelitian ini hanya akan mengambil populasi pegawai yang
berstatus PNS dengan jumlah 215 orang, sehingga diperoleh sebanyak 140 sampel. Teknik analisa
data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai alat analisis
digunakan Sctruktural Equational Model yang diproses dengan Software SmartPLS2. Hasil
analisis membuktikan bahwa pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru, lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja; stres kerja yang tinggi akan menurunkan kinerja; tinggi rendahnya
motivasi mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja; lingkungan kerja yang baik mampu
meningkatkan motivasi pegawai; stres kerja yang dialami oleh para pegawai mempengaruhi
motivasi mereka dalam melayani masyarakat; meningkatnya motivasi karena semakin baiknya
lingkungan kerja yang dirasakan para pegawai akan meningkatkan kinerja; dan menurunnya
motivasi para pegawai akibat stres kerja yang tinggi akan menurunkan kinerja.

Kata kunci: Lingkungan, Stress Kerja, Motivasi, Kinerja Rumah Sakit
PENDAHULUAN

Meningkatkan kinerja karyawan telah menjadi subjek yang sangat diminati para
praktisi sumber daya manusia dan akademisi di negara berkembang dan maju (Ganster &
Rosen, 2013; Velnampy, 2013; Whiting, 2016). Namun, tekanan pekerjaan sekarang
menjadi tantangan utama bagi pengusaha dengan efek fisiologis dan psikologis yang
berpotensi merusak karyawan karena berdampak negatif terhadap kesehatan dan kontribusi
mereka pada efektivitas organisasi. Penelitian Shuriquie dan Fitzpatrick (2015)
mengungkapkan bahwa stres kerja menyumbang antara 50% dan 60% dari semua hari
kerja menjadi hilang. Dalam hal ini, tekanan kerja telah menjadi masalah dunia yang
berkembang pesat. Lebih, profesional perawatan kesehatan, yang menghabiskan sebagian
besar waktunya untuk bekerja, telah beresiko mengalami masalah terkait stres, dengan
tinggi tingkat turnover, absensi dan kelelahan (Leap-Han, 2012; Sharifah, Afiq, & Siti,
2011).

Undata (2013) dalam penelitiannya terhadap kinerja perawat inap di ruang rawat inap
RSUD Undata Palu, menemukan bahwa dari tiga variabel yang ditelitinya yaitu motivasi,
lingkungan kerja, dan stres kerja, hanya stres kerja yang berpengaruh secara positif
terhadap kinerja perawat. Sementara itu motivasi dan lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja perawat di ruang rawat inap RSUD Palu. Sedangkan Rahman dkk (2017)
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menemukan terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja. Namun tidak ada
hubungan antara stres kerja dengan kinerja perawat (p= 0.0634). Retno (2015) pada hasil
penelitian tentang hubungan motivasi dan stres kerja perawat ruang inap RSUD Sragen,
menunjukkan tingkat motivasi sedang 88,9 % dan perawat yang mempunyai motivasi
tinggi sejumlah 11,1 %. Tingkat stres perawat berada pada tingkat rendah 77, 8 %, tingkat
sedang 20 % dan tingkat tinggi 1,1 %. Hasil uji menunjukkan nilai p 0,883 dengan r -
0,023. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara motivasi dengan stres kerja perawat
di RSUD Sragen. Padahal tanpa motivasi perawat, tujuan yang diharapkan oleh rumah
sakit tidak akan tercapai. Bekerja dengan beban menyebabkan perawat stres dan tidak
menyukai pekerjaannya, sehingga pekerjaan dianggap sebagai rutinitas yang
membosankan. Berbeda dengan Retno, penelitian Muttagillah dkk (2015) menunjukkan
bahwa stres kerja dan motivasi kerja baik secara simultan maupun parsial berpengaruh
terhadap kinerja perawat BLUD Rumah Sakit Jiwa Aceh (RSJA) . Hal ini mengindikaskan
bahwa faktor stres kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap peningkatan
Kinerja perawat. Stres kerja dan motivasi kerja baik secara simultan maupun secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja organisasi BLUD RSJA. Hal ini membuktikan bahwa
masing-masing variabel yang diteliti berpengaruh psotif dalam meningkatkan kinerja
perawat. Kinerja perawat berpengaruh terhadap kinerja organisasi serta stres kerja dan
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja BLUD melalui kinerja perawat. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara tidak langsung kedua variabel tersebut juga dapat
berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja orgaisasi melalui kinerja perawat BLUD
RSJA.

Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Tampan, Pekanbaru merupakan salah satu organisasi
perangkat daerah (OPD) yang melayani jasa kesehatan milik Pemerintah Provinsi Riau.
Dalam pelayanan kesehatan, cukup banyak masalah yang dihadapi seperti pelayanan para
tenaga medis terhadap pasien dan pelayanan administrasi. Penelitian ini akan dilakukan di
RSJ Tampan Pekanbaru dengan populasi adalah pegawai negeri sipil (PNS) di rumah sakit
tersebut, baik tenaga medis maupun non-medis. Populasi ini diambil mengingat masih
kurangnya penelitian-penelitian di rumah sakit yang mengambil meneliti tentang kinerja
organisasi rumah sakit tersebut.

RSJ Tampan merupakan unit pelayanan kesehatan yang ditunjuk oleh Pemerintah
Provinsi Riau untuk mengeluarkan surat keterangan kesehatan bagi para Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) tahun 2019 lalu. Namun banyak yang mengeluhkan lambannya
pelayanan administrasi rumah sakit tersebut sehingga banyak CPNS yang kecewa karena
ada yang sudah tiga hari mengurus namun surat tersebut belum juga keluar. Sementara
batas waktu pemberkasan ditetapkan untuk memenuhi syarat hanya 10 hari, sedangkan
yang CPNS yang dilayani ada ribuan orang (cakaplah.com, diambil 28 Desember 2019).
Selain itu, RSJ Tampan juga beberapa kali diterpa isu terjadinya pungutan liar (pungli)
oleh masyarakat (merdeka.com, diambil 28 desember 2019). Secara umum pelayanan
rumah sakit terdiri dari pelayanan rawat inap dan rawat jalan. Pelayanan rawat inap adalah
pelayanan administrasi yang utama karena pelayanan ini mempunyai interaksi pasien
dengan rumah sakit yang berlangsung dalam waktu cukup lama. Pelayanan administrasi
yang diberikan oleh rumah sakit harus mendapatkan perhatian penuh ini merupakan
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hubungan yang sensitive menyangkut kepuasan pasien selama berada dirumah sakit.
Dengan pelayanan administrasi yang buruk akan juga menimbulkan citra yang buruk
terhadap rumah sakit, ini semua harus membutuhkan perhatian pihak menejemen rumah
sakit.

TINJAUAN PUSTAKA

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Kondisi lingkungan kerja
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan Kkerja terdiri dari lingkungan fiisik dan nonfisik
(Sedarmayanti, 2011). Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun secara tidak langsung (pewarnaan, penerangan, udara, suara bising, ruang gerak,
keamanan, kebersihan). Sedangkan lingkungan nonfisik adalah semua kejadian yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun dengan rekan
kerja, ataupun hubungan dengan bawahan (struktur kerja, tangung jawab kerja, perhatian
dan dukungan pemimpin, kerja sama antar kelompok, kelancaran komunikasi).

Stres kerja didefenisikan sebagai suatu tanggapan penyesuaian, diperantarai oleh
perbedaan-perbedaan individual dan atau proses-proses psikologis, akibat dari setiap
tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang menetapkan permintaan psikologis dan
atau fisik (dikembangkan oleh Margiati (1999) dari Gibson et al, (1993: 336). Secara
umum stress kerja dikelompokkan sebagai berikut (Margiati, 1999):

1. Tidak adanya dukungan sosial. Artinya, stres akan cenderung muncul pada para
karyawan yang tidak mendapat dukungan dari lingkungan sosial mereka. Dukungan
sosial di sini bisa berupa dukungan dari lingkungan pekerjaan maupun lingkungan
keluarga.

2. Tidak adanya kesempatan berpartisipasi dalam pembuatan keputusan di kantor. Hal ini
berkaitan dengan bak dan kewenangan seseorang dalam menjalankan tugas dan
pekerjaannya. Banyak orang mengalami stres kerja ketika mereka tidak dapat
memutuskan persoalan yang menjadi tanggung jawab dan kewenangannya.

3. Pelecehan seksual. Yakni, kontak atau komunikasi yang berhubungan--atau
dikonotasikan berkaitan-- dengan seks yang tidak diinginkan. Pelecehan seksual ini bisa
dimulai dari yang paling kasar seperti memegang bagian badan yang sensitif, mengajak
kencan dan semacamnya sampai yang paling halus berupa rayuan, pujian bahkan
senyuman yang tidak pada konteksnya.

4. Kondisi lingkungan kerja. Kondisi lingkungan kerja fisik ini bisa berupa suhu yang
terlalu panas, terlalu dingin, terlalu sesak, kurang cahaya, dan semacamnya. Ruangan
yang terlalu panas menyebabkan ketidaknyamanan seseorang dalam menjalankan
pekerjaannya, begitu juga ruangan yang terlalu dingin.
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5. Manajemen yang tidak sehat. Banyak orang yang stres dalam perkerjaan ketika gaya
kepemimpinan para manajernya cenderung neurotis, yakni seorang pemimpin yang
sangat sensitif, tidak percaya orang lain (khususnya bawahan), perfeksionis, terlalu
mendramatisir suasana hati atau peristiwa sehingga mempengaruhi pembuatan
keputusan di tempat kerja.

6. Tipe kepribadian. Seseorang dengan kepribadian tipe A cenderung mengalami stres
dibanding kepribadian tipe B. Beberapa ciri kepribadian tipe A ini adalah, sering merasa
diburu-buru dalam menjalankan pekerjaannya, tidak sabaran, konsentrasi pada lebih
dari satu pekerjaan pada waktu yang sama, cenderung tidak puas terhadap hidup (apa
yang diraihnya), cenderung berkompetisi dengan orang lain meskipun dalam situasi atau
peristiwa yang non kompetitif.

7. Peristiwa/pengalaman pribadi. Stres (kerja) sering disebabkan pengalaman pribadi yang
menyakitkan, kematian pasangan, perceraian, sekolah, anak sakit atau gagal sekolah,
kehamilan tidak diinginkan, peristiwa traumatis atau menghadapi masalah
(pelanggaran) hukum.

Teori motivasi Frederick Herzberg dialamatkan kepada faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik, dimana faktor intrinsik adalah faktor yang mendorong karyawan termotivasi,
yaitu daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor ekstrinsik
yaitu daya dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari organisasi tempatnya
bekerja (Herzberg, dalam Robbins 2006).

Kinerja organisasi publik adalah mewujudkan tujuan dan misinya memenubhi
kepentingan dan kebutuhan publik tersebut (Dwiyanto, 2008).Teori kinerja dari Agus
Dwiyanto dalam buku Reformasi Birokrasi Publik di Indonesia (2008) terdapat indikator
Kinerja, yaitu:

1. Produktivitas, karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam
bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu
berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.

2. Kualitas layanan. Banyak pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi
public, muncul karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanaan yang
diterima dari organisasi publik. Dengan demikian kepuasan dari masyarakat bisa mejadi
parameter untuk menilai Kinerja organisasi publik.

3. Responsivitas, merupakan kemampuan organisasi untuk mengenali dan memenuhi
kebutuhan masyarakat. Responsivitas perlu dimasukan ke dalam indikator kinerja
karena menggambarkan secara langsung kemampuan organisasi pemerintah dalam
menjalankan misi dan tujuannya.

4. Responsibilitas, menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi publik itu
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan
kebijakan organisasi,baik yang eksplisit maupun implisit.

5. Akuntabilitas public, menunjukkan pada berapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi
publik tunduk pada pejabat politik yang dipilih oleh rakyat. Dalam konteks ini, konsep
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akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat berapa besar kebijakan dan kegiatan
organisasi publik itu konsisten dengan kehendak masyarakat banyak.

Kerangka penelitian

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode descriptive and
explanatory survey, karena akan mendeskripsikan setiap variabel dan menjelaskan
hubungan antara variabel yang diteliti. Sedangkan tipe hubungan antara variabel yang
digunakan dalam penelitian adalah kausalitas yaitu variabel independen/variabel bebas
mempengaruhi variabel dependen/terikat.

Tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengkaji variabel-variabel penelitian
yang akan diteliti yaitu pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja melalui motivasi
pegawai terhadap kinerja RSJ Tampan Pekanbaru. Sebagai unit analisis penelitian ini
adalah seluruh pegawai di lingkungan RSJ Tampan Pekanbaru. Waktu yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 (dua) bulan yaitu dari April — Mei 2020. Populasi
penelitian ini adalah Pegawai pada RSJ Tampan Pekanbaru sebanyak 396. Sumber daya
manusia (SDM) Rumah Sakit Jiwa Tampan sampai akhir Desember 2018 sebanyak 396
orang yang terdiri atas 215 orang PNS dan 181 orang tenaga honorer. Penelitian ini hanya
akan mengambil populasi pegawai yang berstatus PNS dengan jumlah 215 orang. Dengan
jumlah sampel sebanyak 140 sampel (tabel Krejcie & Morgan, 1970 dalam Ferdinand,
2006), dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode sistematic random
sampling. Rancangan analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
verifikatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden
dan variabel penelitian, sedangkan analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, dengan Struktural Equational Model (SEM) dan software SmartPLS 2.

79



Pengaruh Lingkungan dan Stress Kerja...

Yuhasrizal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis PLS

Gambar 2. Diagram Jalur

Hasil pengujian hipotesis

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Eksogen Endogen Pa_t h Standard T :
Coefficient Error Statistics
Lingkungan kerja ~ Motivasi 0.434 0.114 3.820
Lingkungan kerja  Kinerja Organisasi 0.370 0.066 5.595
Stres kerja Motivasi -0.377 0.115 3.291
Stres kerja Kinerja Organisasi -0.364 0.065 5.563
Motivasi Kinerja Organisasi 0.282 0.074 3.786

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Nilai T statistics hubungan antara lingkungan kerja terhadap motivasi adalah sebesar
3.820 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
terhadap motivasi. Nilai T statistics hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja
organisasi adalah sebesar 5.595 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi. Nilai T statistics hubungan antara
stres kerja terhadap motivasi adalah sebesar 3.291 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan stres kerja terhadap motivasi. Nilai T statistics hubungan antara
stres kerja terhadap kinerja organisasi adalah sebesar 5.563 > 1.96, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan stres kerja terhadap kinerja organisasi. Nilai T statistics
hubungan antara motivasi terhadap kinerja organisasi adalah sebesar 3.786 > 1.96,
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja
organisasi.

Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung

Tabel 2. Hasil Pengujian Pengaruh langsung & Tak Langsung

. . Standard T
Eksogen Mediasi Endogen Indirect Error Statistics
Lingkungan Stres kerja Kinerja 0122  0.045 2.689
kerja Organisasi
Lingkungan 4 ivasi Kinera 5106 0.043 2.484
kerja Organisasi

Sumber: Data primer Diolah, 2020

1. Nilai T statistics sebesar 2.689 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi melalui stres kerja. Oleh karena
itu stres kerja dinyatakan mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap
Kinerja organisasi.

2. Nilai T statistics sebesar 2.484 > 1.96 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi melalui motivasi. Oleh karena
itu motivasi dinyatakan mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
organisasi.

Konversi diagram jalur ke dalam model struktural

Tabel 3. Efek Model Secara Langsung & Tak Langsung

) Coefficient
Eksogen Intervening Endogen
Direct Indirect

Lingkungan kerja Motivasi 0.434
Lingkungan kerja Motivasi Kinerja Organisasi  0.370  -0.122
Stres kerja Motivasi 0.377

Stres kerja Motivasi Kinerja Organisasi  0.364  -0.106
Motivasi Kinerja Organisasi ~ 0.282

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Persamaan 1:Y1=0.434 X1-0.377 X2
Dari persamaan 1 dapat diinformasikan bahwa:

1. Koefisien direct effect lingkungan kerja terhadap motivasi sebesar 0.434 menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini
berarti semakin kondusif lingkungan kerja maka cenderung dapat meningkatkan
motivasi.
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2.

Koefisien direct effect stres kerja terhadap motivasi sebesar -0.377 menyatakan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini
berarti semakin tinggi stres kerja maka cenderung dapat menurunkan motivasi.

Persamaan 2 : Y2 =0.370 X1 -0.364 X2 + 0.282 Y1

Dari persamaan 2 dapat diinformasikan bahwa:

1.

Koefisien direct effect lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi sebesar 0.370
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi. Hal ini berarti semakin kondusif lingkungan kerja maka
cenderung dapat meningkatkan kinerja organisasi.

Koefisien direct effect stres kerja terhadap kinerja organisasi sebesar -0.364
menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
organisasi. Hal ini berarti semakin tinggi stres kerja maka cenderung dapat
menurunkan Kinerja organisasi.

Koefisien direct effect motivasi terhadap Kkinerja organisasi sebesar 0.282
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
organisasi. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi maka cenderung dapat
meningkatkan kinerja organisasi.

Koefisien indirect effect lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi melalui
motivasi sebesar 0.122 menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi melalui motivasi. Hal ini berarti semakin tinggi
motivasi yang disebabkan oleh semakin kondusifnya lingkungan kerja, cenderung
dapat meningkatkan kinerja organisasi.

Koefisien indirect effect stres kerja terhadap kinerja organisasi melalui motivasi
sebesar -0.106 menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi melalui motivasi. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi
yang disebabkan oleh semakin tingginya stres kerja, cenderung dapat meningkatkan
Kinerja organisasi.

Pengaruh dominan

Tabel 4. Pengaruh Dominan

Eksogen Endogen Total
Lingkungan kerja Motivasi 0.434
Lingkungan kerja Kinerja Organisasi 0.492
Stres kerja Motivasi -0.377
Stres kerja Kinerja Organisasi -0.470
Motivasi Kinerja Organisasi 0.282

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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1. Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap motivasi adalah
lingkungan kerja dengan total coefficient sebesar 0.434. Dengan demikian
lingkungan kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki
pengaruh yang paling dominan terhadap motivasi.

2. Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap kinerja organisasi adalah
lingkungan kerja dengan total coefficient sebesar 0.492. Dengan demikian
lingkungan kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki
pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi
seseorang selama bekerja. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi sebagian besar
pegawai akan meningkatkan kinerja RSJ Tampan Pekanbaru. Stres kerja merupakan suatu
tanggapan penyesuaian yang diperantai oleh semua perbedaan individual akibat dari
tindakan lingkungan yang menyentuh psikologis maupun fisik. Tingginya stres yang
dialami para pegawai akan menurunkan kinerja RSJ Tampan Pekanbaru. Motivasi
merupakan segala hal yang menjadi pendorong seorang individual untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu. Tinggi rendahnya motivasi para pegawai akan mempengaruhi
tinggi rendahnya kinerja RSJ Tampan Pekanbaru. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik
atau sesuai apabila para pekerja dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman,
dan nyaman. Sehingga lingkungan kerja yang baik mampu meningkatkan motivasi
pegawai RSJ Tampan Pekanbaru. Stres kerja yang dialami oleh para pegawai di RSJ
Tampan Pekanbaru akan mempengaruhi motivasi mereka dalam melayani masyarakat.
Meningkatnya motivasi karena semakin baiknya lingkungan kerja yang dirasakan para
pegawai akan meningkatkan kinerja RSJ Tampan Pekanbaru. Menurunnya motivasi para
pegawai akibat stres kerja yang tinggi akan menurunkan kinerja RSJ Tampan Pekanbaru.

Kepada para pengambil kebijakan di RSJ Tampan Pekanbaru, dianjurkan untuk
menurunkan stres kerja para pegawai mereka karena cukup mempengaruhi motivasi yang
mengakibatkan menurunkan kinerja rumah sakit tersebut. Kepada pengambil kebijakan di
RSJ Tampan juga dianjurkan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang meningkatkan
motivasi pegawai agar Kinerja mereka lebih meningkat. Kepada peneliti selanjutnya,
diharapkan untuk melakukan penelitian dengan jumlah populasi yang lebih besar dari
berbagai RSJ yang ada di provinsi yang berbeda. Hal tersebut berguna agar hasil penelitian
akan lebih mampu menjelaskan pengaruh lingkungan, stres kerja, dan motivasi terhadap
Kinerja para pegawai administrasi yang bekerja di rumah sakit jiwa.
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